

































































4.

Mesokarp dari buah contoh dipisahkan dari biji
dengan cara diiris menggunakan pisau stainless stell.
Mesokarp basah ditimbang (G) dan biji basah
ditimbang (H).

Mesokarp dan biji basah dikeringkan di oven pada
suhu 105°C selama 3 jam pertama dan kemudian
dikeringkan lagi sampai berat kering konstan.
Mesokarp kering ditimbang (I) dan biji kering
ditimbang (]).

5.6 Teknik Analisis Laboratorium

5.6.1 Alat

NN OO U e W =

. Oven yang dilengkapi dengan exhaust fan (blower)
. Neraca analitik dengan ketelitian 0.1 mg

. Blender

. Hot plate atau heating mantle

. Soxhlet Apparatus 250 ml

. Mortar porselen

. Cawan Porselen
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8. Martil / Pemecah Biji

5.6.2 Bahan

1. n-Hexane teknis

2. Kertas saring whatman No.1 atau thimble

3. Pasir kuarsa

4. Kapas

5.6.3 Tata Cara Analisis

Tata cara analisis laboratorium untuk menentukan

kadar minyak mesokarp sebagai berikut:

1.

Mesokarp kering dihaluskan menggunakan blender

dan dicampur rata.

. Kertas saring (Whatman No.1) atau thimble |,

ditimbang (K).

. Mesokarp kering ditimbang sebanyak 5 sampai 10

gram (L) dan dimasukkan ke dalam thimble.

. Sampel diekstraksi menggunakan pelarut heksan

hingga diperoleh warna heksan di dalam alat soklet
jernih (x 6 jam). Sampel dikeluarkan dari alat soklet
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dan dikeringkan di dalam oven hingga diperoleh
berat kering konstant (+2 jam) (M).

5. Berat minyak (N) dihitung dengan persamaan:
Berat minyak (N) = Berat kertas saring (K) + Berat
sampel (L) - Berat kertas saring dan sampel setelah
ekstraksi (M).

Tata cara analisis laboratorium untuk menentukan

kadar inti sebagai berikut:

1. Biji kering dipecahkan menggunakan martil.

2. Inti dipisahkan dari cangkang

3. Inti kering ditimbang (O).

5.7 Perhitungan
Dari kegiatan teknis analisis laboratorium diatas, dapat
ditentukan :
a. Rendemen CPO
« % Buah/Tandan (%F/B) =D/A x 100 ....... (P)
* % Mesokarp Basah/Buah (%Mb/F) = G/F x 100 ...... Q)
* % Mesokarp Kering/Mesokarp Basah (%Mk/Mb) =
/G x 100 ..... (R)
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* %Minyak/Mesokarp Kering (%O/MKk) =
N/L x 100 ...... (S)
* % Minyak/Tandan (%O/B) =Px QxR xS ..... (T)
Rendemen CPO =T x 0.85
b. Rendemen Inti
* % Biji Basah/Buah (%Mb/F) = H/F x 100 ....... (U)
« % Inti Kering/Biji Basah (%I/Bb) = O/H x 100 .... (V)
* %Inti/Tandan (%I/B)=PxUxV ... (W)
Rendemen Inti = W x 0.85
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V1. PELAKSANA PENGUKURAN
RENDEMEN TBS

Penentuan kadar minyak dari mesokarp dan inti
sawit dilakukan oleh lembaga yang memiliki laboratorium
terakreditasi KAN sebagai laboratorium uji SNI 17025.

Skema proses penetapan rendemen mulai dari
lapangan sampai laboratorium dapat dilihat pada gambar-

gambar berikut:
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Gambar 2. Pemanenan sampel sesuai standar

N
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Gambar 3. Analisis fisik tandan, pengambilan sampel dan

pemisahan batang tandan (atas), pemisahan mesokarp dari buah
(tengah) dan pemisahan brondolan dari spikelet (bawah)
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Gambar 4. Pengeringan mesokarp dan biji (kiri atas),
mesokarp kering (kiri atas) dan biji kering (kiri bawah), dan
ekstraksi minyak (kanan bawah)
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VIIL. PENUTUP

Pengembangan kelapa sawit mempunyai peluang yang
cukup menjanjikan dengan semakin luasnya pangsa pasar
kelapa sawit. Disamping itu kelapa sawit mempunyai peran
yang cukup besar dalam membangun perekonomian
masyarakat dan mampu bertahan dalam masa krisis
ekonomi.

Pedoman ini disusun sebagai acuan dalam
melaksanakan pengukuran rendemen sawit, sehingga
terdapat keseragaman dalam cara pengukurannya.

Pedoman ini bersifat dinamis dan akan disesuaikan
kembali apabila terjadi perubahan sesuai dengan
perkembangan IPTEK dan kebutuhan masyarakat.

Dengan disusunnya pedoman pengukuran rendemen
sawit ini diharapkan semua stakes holder dapat
mempedomaninya sebagai acuan, sehingga pengembangan

kelapa sawit akan lebih terarah dan terlaksana dengan baik.
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